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MOTTO

“Kehidupan tidak selalu adil, karena ia adalah tempat ujian. Kehidupan akan
selalu berjalan ke arah kebaikan atau keburukan atas pilihan yang diambil. Maka
dari itu, istirahat boleh tetapi jangan berhenti. Selalu berusaha dan berupaya
diiringi harapan kepada Tuhan yang Maha Mengetahui untuk berjalan ke arah

kebaikan.”
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ABSTRAK

Allah Swt. menyampaikan dalam Q.S al-Bagarah [2]: 155-157 bahwasanya
Allah Swt. telah bersumpah untuk memberikan setiap manusia ujian atau cobaan
dalam kehidupan di dunia seperti perasaan takut atau a/-khauf yang diiringi dengan
cara menyikapi ujian tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna
historis (a/-ma’na at-tarikhi), signifikansi fenomenal historis (a/-maghza al-tarikhi)
dan signifikansi fenomenal dinamis (a/-maghza al-mutaharrik) dari kata al-khauf
dalam Q.S al-Baqarah [2]: 155-157 melalui pendekatan ma ’na cum magzha untuk
mengaitkannya dengan fenomena fear of missing out dengan menggunakan metode
library research.

Hasil penelitian ini adalah; makna historis (a/-ma ‘na at-tarikhi) dari kata al-
khaufdalam Q.S al-Baqarah [2]: 155-157 berupa sumpah Allah Swt. dengan segala
kekuasaan-Nya bahwa setiap manusia akan ditimpakan musibah sebagai ujian
dunia, sebagaimana ujian yang menimpa para Nabi terdahulu dan kaum-kaum
terdahulu; signifikansi fenomenal historis (a/-maghza al-tarikhi) dari kata al-khauf
dalam Q.S al-Baqarah [2]: 155-157 berkaitan dengan peristiwa perang Ahzab pada
tahun ke 5 Hijriah di Madinah antara pasukan musuh yang terdiri dari gabungan
suku kafir Quraisy, suku-suku Yahudi dan kabilah-kabilah Arab sehingga terbentuk
10.000 pasukan tentara dan kaum Muslim hanya sekitar 3.000, perbedaan jumlah
pasukan serta situasi perang membuat pasukan Muslim mengalami ketakutan yang
dahsyat, juga mengalami kelaparan, kelelahan, dan serta kematian; signifikansi
fenomenal dinamis (a/-maghza al-mutaharrik) dari kata al-khauf dalam Q.S al-
Bagarah [2]: 155-157 bahwa rasa takut zaman ini berupa fenomena fear of missing
out, di mana bentuk rasa takut yang dialami generasi Z di era media sosial
bersumber dari faktor internal atau dalam jiwa karena penderita fenomena tersebut
adalah bentuk untuk generasi Z tampil dan dapat diakui keberadaannya di media
sosial. sehingga membawa musibah akibat dari beberapa faktor yaitu psikologi:
kurang mampu mengendalikan diri; ekonomi: kurang memahami kebutuhan pokok
dan keinginan semu; dan spiritual: sering lalai dan kurang khusyuk. Serta
kandungan Q.S al-Bagarah [2]: 155-157 adalah bentuk kasih sayang Allah sebab
menjadi pengingat untuk manusia agar siap menghadapi musibah dengan cara
bersabar dan mengucap kalimat istirja’

Kata kunci: Takut, Ujian, Fear of Missing Out, Ma’na Cum Magzha



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ Es titik di atas

d Jim J Je

d Ha h ha titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha

K| Dal D De

3 Zal V4 zet titik di atas

J Ra R Er

J Zai V4 Zet

g Sin S Es

U Syin Sy es dan ye

ol sad $ es titik dibawah
ol dad d de titik dibawah
b ta t te titik dibawah
)5} za z zet titik dibawah
' Ain R koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge
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[ Fa F Ef
d Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
Jd Lam L El
a Mim M Em
O Nun N N
K Wawu w We
° Ha H Ha
s Hamzah ... 1. Apostrof
S Ya y Ye
I1. ansonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
Cpdeamiia Ditulis Muta aqqidin
e Ditulis ‘iddah
II1. Ta Marbutah
L Ditulis Hibbah
n Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).

IV. Vokal Pendek

Kasrah Ditulis
Fathah Ditulis
Dammah Ditulis
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V. Vokal Panjang

Fathah + Alif Ditulis A
dalala Jahiliyyah
Fathah + Ya Mati Ditulis A
(P Yas'a
Kasrah + Ya Mati Ditulis |
A Karim
Dammah + Wawu Mati | Ditulis U
Ry p Furid

VI. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Ai
asin Bainakum
fathah + wawu mati Ditulis Au
Jg Qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Pt Ditulis A'antum
s Ditulis U'iddat
Al S ol Ditulis La'in syakartum
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah

Ola Ditulis al-Qur'an

bl Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyah

slawd) Ditulis as-sama

add) Ditulis asy-syams

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

g Al (g9 Ditulis
L) Ja Ditulis

zawi al-furiid

ahl as-sunnah
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Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt., yang telah melimpahkan
rahmat, hidayah, serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis
yang berjudul “Interpretasi Ma’na Cum Maghza dalam Q.S al-Baqarah [2]: 155-
157" sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister Agama (M.Ag) di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Shalawat serta salam selalu terlimpah curahkan kepada
junjungan nabi kita, sang proklamator dunia, sosok uswah hasanah yakni Nabi
Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman jahiliah menuju zaman
Islamiyah dengan penuh ilmu pengetahuan yang kita rasakan pada saat ini.

Dalam menyelesaikan Tesis ini, tentunya tidak lepas dari peran banyak
pihak yang telah membantu penulis, dari segi moril, doa, motivasi, ataupun
dukungan materi. Sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ini meskipun masih
banyak ditemukan kekurangan. Sebab kesempurnaan hanyalah milik Allah dan
kekurangan hanyalah milik manusia. Oleh karena itu penulis mengucapkan banyak
terima kasih kepada:

1. Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D. selaku Rektor Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang semangat keilmuannya harus

jadikan panutan.

XV



. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Prof. Dr. Robby Habiba
Abror, S.Ag., M.Ag. beserta jajaran, seluruh staf dan karyawan di
lingkungan fakultas.

. Bapak Dr. Ali Imron, S.Th.I, M.S.I, selaku ketua jurusan program studi
Magister Ilmu al-Qur’an dan Tafsir.

. Bapak Dr. Muhammad Akmaluddin, M.S.I. selaku Dosen Pembimbing
Tesis (DPT) dan sekretaris program studi Magister [lmu al-Qur’an dan
Tafsir. Yang telah memberi bimbingan, mengoreksi, memberikan arahan,
masukan, wejangan dan nasehat untuk terselesaikannya karya penulis ini.

. Bapak Prof. Dr. Phil. Sahiron, M.A. selaku Dosen Pembimbing Akademik
(DPA). Yang juga memberikan masukan serta nasihat saat menuntut ilmu di
UIN Sunan Kalijaga serta memberikan masukan di saat awal proses penulis
untuk menyusun karya ini.

Seluruh Dosen dan Civitas Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Semoga ilmu yang penulis dapatkan dari panjenengan semua bermanfaat
dan berkah f7 a/-din, wa al-dunia hatta al-akhirah.

. Kedua orang tua yang luar biasa, Bapak Abdul Hadi dan Ibu Nurul Huda,
yang senantiasa mendampingi, mendoakan, memotivasi, berjuang jiwa
raga, serta materi untuk penulis hingga dewasa ini. Semoga Allah senantiasa
melimpahkan magfirah, kasih sayang-Nya, serta kesehatan kepada
keduanya, Amin Ya Rabbal Alamin. Dan juga kepada adik penulis

Muhammad Noor yang juga sedang menunggu wisuda S1-nya, semoga
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ilmunya dapat bermanfaat dan menjadi kebanggaan keluarga nantinya,
Amin.

Bapak Dr. H. Akhmad Supriadi, S. H.I., M.S.I., selaku wakil dekan III
bidang Kemahasiswaan dan Kerja sama, Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah, IAIN Palangka Raya dan dosen penulis saat menempuh
pendidikan Sarjana Agama di IAIN Palangka Raya. Beliau membantu
penulis dan dapat meluangkan waktunya untuk mendengarkan kendala serta
kesulitan penulis saat mengerjakan karya tesis ini dengan memberikan
masukan berupa sumber referensi atau buku-buku yang harus penulis cari
dan baca untuk melengkapi karya ini.

Ibu Nor Faridatunnisa, S.Th.I., M.Hum., selaku ketua program studi [lmu
Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, TAIN
Palangka Raya dan dosen penulis waktu menempuh pendidikan Sarjana
Agama di IAIN Palangka Raya. Beliau sangat membantu penulis, bahkan
saat penulis menyelesaikan karya tesis untuk meraih gelar Magister Agama
ini, dengan memberikan masukan terkait kesulitan penulis serta senantiasa
meminjamkan buku-buku koleksinya untuk melengkapi sumber dan data
dalam karya ini. Dan semoga lancar dan selalu semangat untuk proses
pendidikan S3nya, amin.

Teman-teman MIAT B 2022/2023, terlebih Fifi teman penulis yang selalu
ada saat dibutuhkan dan direpotkan, teman untuk kuliah, mengerjakan
tugas dan jalan-jalan selama di Yogyakarta. Teman-teman kelas dan

kontrakan, Indri, Failal dan Marwa yang juga senantiasa mewarnai proses
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kehidupan penulis dalam merantau dan menempuh pendidikan di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, terlebih Indri yang selalu merawat dan
membantu penulis ketika sakit di perantauan, Failal yang selalu bertingkah
dan celotehnya yang khas dan lucu. Serta Marwa yang selalu
memperhatikan dan mendengarkan pembicaraan kami. Terima kasih atas
kehadiran kalian semua sebagai teman, sahabat dan saudara penulis di
tanah rantau ini saat menuntut ilmu. Semoga berkah ilmu kalian semua,
sukses serta menjadi sosok yang selalu berkembang untuk masa depan
kalian.

Sahabat PISYUZIA penulis, Putri, Isa, Savira, Utari, Zakiya, Ijah dan
Aridha, mereka adalah sahabat-sahabat penulis yang telah membersamai
penulis di MTsN 1 Palangka Raya dari tahun 2012 hingga sekarang, mereka
selalu memberi dukungan dan doanya untuk penyelesaian karya ini.
Teman-teman penulis saat menempuh pendidikan sarjana Agama di IAIN
Palangka Raya. Santia, Nahdiah, dan Lina yang juga teman masa kecil
penulis, yang mendoakan dan menyemangati penulis agar mampu
menyelesaikan karya ini. Dan untuk Dayah, Avanti dan teman-teman IAT
IAIN Palangka Raya lainnya, semangat untuk proses belajar Magister [lmu
Al-Qur’an dan Tafsir di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, terima kasih atas
bantuannya dan lancar serta sukses untuk kalian. Serta Adel, yang juga
sudah menyelesaikan Magister Pendidikan Bahasa Arabnya di TAIN
Palangka Raya, terima kasih atas desakannya dan cerewetnya agar segera

menyelesaikan karya ini.
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Teman Bilorasa, Hariyani dan Yeni yang memang baru dekat kurang lebih
satu tahun ini, terima kasih atas doa dan semangat kalian untuk penulis
agar dapat menyelesaikan karya ini serta menyusul kalian yang sudah
menjadi Magister dalam bidang masing-masing. Serta sukses untuk
kegiatan dan kesibukannya masing-masing, dan semoga kegiatan membaca
buku ‘Bilorasa’ yang kita bangun dapat berkembang dan bermanfaat untuk
orang-orang sekitar.

Teman-teman yang mengenal penulis, yang juga mendoakan kemudahan
dan menyemangati penulis agar mampu menyelesaikan karya tesis ini,
terima kasih atas ucapan dan doa tersebut, semoga teman-teman yang
mendoakan kebaikan untuk penulis, menjadi doa kebaikan untuk kalian
semua, amin.

Terakhir, untuk diri saya, Yulianti Hanifah, seseorang yang sebenarnya tidak
memiliki ambisi dan impian yang sangat kuat, tetapi ia akan berusaha
terhadap apa yang harus dilakukan dan dijalani dalam kehidupannya.
Terima kasih diri ini untuk sampai di proses ini, semoga ilmu yang di dapat
bermanfaat untuk diri sendiri, keluarga, lingkungan dan sekitarnya.
Semangat untuk tahap kehidupan selanjutnya, serta sukses dan selalu
berkembang ke depannya, atas ridho dan izin Allah Swt., amin.

Yogyakarta, 5 Mei 2025
Penulis,

Yulianti Hanifah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia adalah sebuah bentuk kehidupan yang saat ini manusia jalani,
sebelum kehidupan akhirat nantinya dengan menerima balasan surga atau
neraka atas semua perbuatan yang dilakukan. Untuk mengetahui kewajiban
dan larangan-Nya, serta hal-hal yang baik dan yang buruk, di sinilah
keutamaan al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Selain itu, al-Qur’an juga
memberikan peringatan-peringatan untuk manusia dalam menjalani
kehidupan dunia, seperti peringatan bahwa setiap manusia akan di uji
dengan berbagai macam bentuk cobaan.

Di antara banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang
peringatan, salah satunya sebagaimana dalam Q.S al-Baqarah [2]: 155-157
dijelaskan bahwa manusia pasti ditimpakan musibah dengan berbagai

bentuk, salah satunya adalah perasaan takut. Allah Swt. berfirman:

BN G ety gt o B s (&;uj
= - /£ P .
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Terjemah Kemenag 2019

155. Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan
kelaparan,  kekurangan  harta, jiwa, dan  buah-buahan.
Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada
orang-orang sabar, 156. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan “Innd lillahi wa innd ilaihi raji ‘un”
(sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya hanya
kepada-Nya kami akan kembali).157.  Mereka itulah yang

memperoleh ampunan dan rahmat dari Tu-hannya dan mereka
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.

Kata takut dalam bahasa Arab <ssa disebutkan dalam al-Qur’an
sebanyak 124 kali dengan tujuh bentuk turunan, 83 kali sebagai bentuk kata
kerja I (&1), 4 kali sebagai bentuk kata kerja IT (<a332), 26 kali sebagai kata
benda (<233), 6 kali sebagai kata benda (4&3), 3 kali sebagai partisipan aktif
(<la), 1 kali sebagai kata benda verbal II (< s35), 1 kali sebagai kata benda

verbal V (<33%) 2

Beberapa penafsiran menjelaskan kalimat ayat (02 sl es-ul\-dj
&—’“333‘) “Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan”
dimaksudkan kepada rasa takut terhadap musuh. Sebagaimana dalam kitab
tafsir Jalalain, maksudnya ketakutan terhadap musuh.® Menurut tafsir al-
Qurtubi, Kata “— 3l (»” dimaksud takut terhadap musuh dan panik akan
pertempuran, dengan mengutip Ibnu ‘Abbas, sedangkan seperti asy-Syafi’i

menjelaskan maknanya adalah takut kepada Allah Swt. dengan mengacu

2024.

Z Corpus Quran. https://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=xwf diakses pada 22 Juni

3 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti, 7afsir al-Jalalain, Jilid 1, terj. Bahrun

Abubakar dan Anwar Abubakar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006), 79.


https://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=xwf

kepada teologis.* Kemudian tafsir Fath al-Qadir, karya Imam asy-Syaukani
kata “<sall («” (ketakutan) maksudnya adalah sesuatu yang dialami oleh

orang takut terjadinya mudarat terhadapnya dari pihak musuh atau lainnya.®

Singkatnya maksud dari rasa takut dari ayat di atas bahwa untuk
menguji manusia sebagaimana yang dijelaskan tafsir at-Tabari, Abu Ja’far
mengatakan: sebuah pemberitahuan Allah kepada para pengikut Rasulullah
bahwa Dia mencoba dan menguji dengan masalah yang paling berat; untuk
mengetahui siapa yang tetap mengikuti Rasulullah dari orang-orang yang
berpaling darinya, sebagaimana Allah menguji mereka dengan mengubah
arah kiblat dari Baitul Maqdis ke arah Ka’bah, sebagaimana juga menguji

orang-orang pilihan pada masa sebelumnya.®

Dewasa ini, ada istilah yang disebut dengan fear of missing out atau
dikenal dengan FoMO. FoMO adalah fenomena psikologi seseorang yang
khawatir, takut, cemas dan sebagainya akan tertinggal sesuatu moment yang
sedang eksis.’ Perilaku serta istilah ini muncul, sebab utamanya adalah

kemudahan teknologi dan media sosial.

(Jakarta:

4 Abu Abdillah Muhammad, Tafsir al-Qurtubi jilid 2, terj. Fathurrahman dan Ahmad Hotib
Pustaka Azzam, 2007), 408.
5 Asy-Syaukani, Taf$ir Fath al-Qadir, jilid 1, terj. Amir Hamzah Fachruddin dan Asep

Saefullah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 620.

® At-Tabari. Tafsir at-Tabari, jilid 2, terj. Ahsan Askan (Jakarta: Penerbit Azzam 2007),

675-676.

" Mayank Gupta and Aditya Sharma, “Fear of Missing out: A Brief Overview of Origin,

Theoretical Underpinnings and Relationship with Mental Health”, World Journal of Clinical Cases,
vol. 9, no. 19, 2021, 4881-4889.



Kemajuan teknologi dan media sosial yang tumbuh beriringan
dengan kelahiran manusia di generasi Z (1997-2012) menjadikan pengguna
media sosial yang sebagian besar adalah generasi tersebut. Generasi Z
disebut sebagai generasi native.® Native digital adalah generasi yang lahir
dan familier dengan teknologi, generasi yang terbiasa dengan
perkembangan teknologi sehingga cepat beradaptasi dan merasa nyaman

menggunakan alat digital.’

Akibat dari teknologi menjadi kebutuhan hidup bagi generasi Z
membuat fenomena fear of missing out menjadi salah satu karakteristik
utama yang dimiliki generasi Z.1° Besarnya penggunaan media sosial,
contohnya Tik Tok dan Instagram yang memiliki sistem hashtag for your
page atau dikenal dengan PYF. Sistem PYF menjadikan algoritma setiap
penggunanya mudah mengakses apa saja hal-hal yang sedang viral seperti
fashion, warna, makanan, tempat, hobi, kesukaan dan sebagainya. Hal-hal
yang sedang viral tersebut mendorong generasi Z berusaha mengikuti semua
hal karena takut ketinggalan moment, kemudian mengunggahnya di media

sosial agar terkesan up to date.

Perasan takut, cemas khawatir dan sebagainya yang dialami

sebagian besar generasi Z menunjukkan bahwa kejadian-kejadian tersebut

8 M.H Widiyastono and Dyan Evita Santi, “Fear of Missing out Syndrome in Generation z
in Review of Gender Group”, Ichss, vol. 1,no. 1, 2022, 518-522.

® Widiastuti Furbani dan Winda Sari, “Internet Sebagai Media Edukasi dalam
Meningkatkan Kualitas Pelayanan Perpustakaan Bagi Generasi Digital Native”, Innovative: Journal
of Social Science Research, vol. 3, no. 1,2023, 423-434.

10 Andi Cahyadi, “Gambaran Fenomena Fear of Missing out (Fomo) Pada Generasi z Di
Kalangan Mahasiswa”, Widya Warta, vol. 2, no. 2 Juli 2021, 146—154.



adalah musibah. Musibah yang di alami generasi Z bukanlah seperti di
zaman Rasulullah, para sahabat dan kaum muslimin awal Islam.
Sebagaimana musibah berupa perasaan takut yang dialami di zaman awal
tahun Hijriyah berkaitan dengan faktor eksternal yaitu peperangan, serangan
musuh, ancaman kaum musyrikin dan sebagainya. Sedangkan di zaman ini,
bagi generasi Z perasaan takut, cemas dan khawatir itu tidak hanya karena
faktor eksternal, tetapi juga karena faktor internal, yaitu muncul dari diri
sendiri yang merasa tertinggal tentang sesuatu yang dapat orang lain
lakukan dan sebarkan di media sosial. Jika tidak dapat melakukan itu dan
tidak mengunggahnya di media sosial, individu tersebut akan merasa
eksistensinya tidak diakui. Sebab bagi generasi Z yang terbiasa tumbuh
bersama teknologi, menjadikan teknologi dan media sosial adalah tempat

mereka bersosialisasi, berkreasi dan menunjukkan eksistensinya.!!

Penjelasan perasaan takut, cemas dan khawatir yang sudah berbeda
dari zaman Rasulullah dengan generasi Z saat ini sejalan dengan apa yang
dikatakan Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah bahwa rasa takut pada Q.S
al-Baqarah [2]: 155-157, yaitu keresahan hati menyangkut sesuatu yang

buruk, atau yang hal-hal yang tidak menyenangkan yang diduga akan

11 Novianti Tanjaya dan Agustrijanto, “Penggunaan Media Sosial Instagram Sebagai
Eksistensi Diri Bagi Generasi Z di DKI Jakarta”, KALBISIANA: Jurnal Sains, Bisnis dan Teknologi,
vol. 8, no. 3, 2022, 2917-2924.



terjadi.? Bagi generasi Z tidak up to date mengikuti hal-hal yang viral itu

membuat perasaan tidak menyenangkan dan meresahkan hati.

Sebab fenomena ini, perlulah interpretasi terhadap Q.S al-Bagarah
[2]: 155-157 untuk menjawab fenomena yang sedang terjadi zaman ini.
Peneliti ingin mengkaji Q.S al-Baqgarah [2]: 155-157 dengan analisis Ma’na
Cum Maghzauntuk mengungkap signifikasi ayat ini dengan kondisi terkini

untuk menghadapi fenomena fear of missing out.

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, peneliti ingin mengulas
secara mendalam penafsiran Q.S al-Baqarah [2]: 155-157 analisis ma’na
cum magzha dengan merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana makna historis (a/-ma na at-tarikhi) dari kata khauf dalam
penafsiran Q.S al-Baqarah [2]: 155-157 ?

2. Bagaimana signifikansi fenomenal historis (a/-maghza al-tarikhi) dari
kata khauf dalam penafsiran Q.S al-Baqarah [2]: 155-157?

3. Bagaimana signifikansi fenomenal dinamis (a/-maghza al-mutaharrik)
dari kata khauf dalam penafsiran Q.S al-Baqgarah [2]: 155-157 untuk
konteks kekinian dan kedisinian terhadap fenomena fear of missing

out?

12 M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an volume 1.
Jakarta: Lentera Hati (2002), h. 365.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menemukan makna historis (a/-ma’na at-tarikhi) dari kata khauf dalam
penafsiran Q.S al-Baqarah [2]: 155-157.

2. Mengetahui signifikansi fenomenal historis (a/-maghza al-tarikhi) dari
kata khauf dalam penafsiran Q.S al-Bagarah [2]: 155-157.

3. Menemukan dan memahami signifikansi fenomenal dinamis (al-
maghza al-mutaharrik) dari kata khauf dalam penafsiran Q.S al-Bagarah

[2]: 155-157 dengan fenomena fear of missing out di era kontemporer.

Dan adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah wawasan keilmuan tentang makna historis (a/-ma’na at-
tarikhi) dari kata khauf dalam penafsiran Q.S al-Baqarah [2]: 155-157.

2. Menambah wawasan keilmuan tentang signifikansi fenomenal historis
(al-maghza al-tarikhi) dari kata khauf dalam penafsiran Q.S al-Bagarah
[2]: 155-157.

3. Menambah wawasan keilmuan tentang signifikansi fenomenal dinamis
(al-maghza al-mutaharrik) dari kata khauf dalam penafsiran Q.S al-
Bagarah [2]: 155-157 dengan fenomena fear of missing out di era

kontemporer.

D. Kajian Pustaka

1. Q.S al-Bagarah [2]: 155-157



Kajian-kajian terdahulu yang berkaitan dengan Q.S al-Bagarah [2]:
155, pertama dari jurnal yang membahas tentang cara memulihkan Post
Traumatic Stress Disorder dalam Q.S al-Bagarah [2]: 155 dengan
melakukan studi komparatif kitab tafsir al-Misbah, tafsir al-Munir dan
tafsir al-Azhar. Kesimpulan yang disampaikan bahwa pemulihan PTSD
dalam al-Qur’an dapat melalui tiga proses yaitu shalat, sabar dan zikir.'3

Kedua, kajian yang mencari makna kata sabar dan musibah dalam
Q.S al-Bagarah [2]: 153-157 dengan studi komparatif tafsir al-Misbah
dan tafsir al-Munir. Kajian ini menyimpulkan bahwa kedua kitab
tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dalam memahami makna
kata sabar dan musibah. Menurut Quraish Shihab kesabaran yang tinggi
berupa berusaha untuk mempertahankan suatu kebenaran agama
walaupun sampai nyawa taruhannya. Sedangkan menurut Wahbah az-
Zuhaili, adalah usaha untuk mendapatkan kebenaran dalam beragama
terkait akidah dan prinsip kebenaran. Kemudian musibah yang terbesar
menurut Shihab adalah kegagalan dalam menghadapi musibah itu
sendiri. Dan menurut az-Zuhaili segala sesuatu yang menjadikan
seseorang susah, seperti kelaparan dan kematian.*

Ketiga, jurnal yang membahas tentang nilai pendidikan akhlak

dalam Q.S al-Bagarah [2]: 153-157 bersumber dari studi pustaka tafsir

13 Annisa Aurora Siregar, “Pemulihan Post Traumatic Stress Disorder Q.S al-Baqarah: 155
(Studi Komparatif: Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Munir, Tafsir al-Azhar)," Tsaqofah: Jurnal Penelitian
Guru Indonesia, vol. 3, no. November 2023 (n.d.): 935-945.

14 M. Irfan dan Aksin Wijaya, “Makna Sabar Dan Musibah Qs Al-Baqarah Ayat 153-157
(Studi Komparasi Tafsir Al Misbah Dan Tafsir Al Munir),” 4/-Muntaha: Jurnal Kajian Tafsir dan
Studi Islam, vol. 2, no. 1 2020, 13-26.



al-Azhar. Kesimpulan dari jurnal ini adalah nilai pendidikan akhlak

yang penting dari ayat yang dikaji adalah tentang pendidikan sabar yang

harus diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik saat

bersama saudara, keluarga, masyarakat serta dari ketetapan Allah Swt. ™
2. Studi Analisis Ma’na Cum Maghza

Pendekatan yang diperkenalkan oleh Sahiron Syamsuddin menjadi
sebuah pendekatan menarik banyak akademis untuk mencoba
menerapkan pendekatan ma 'na cum maghza saat melakukan penafsiran
al-Qur’an yang sesuai dengan kekinian dan kedisinian agar menjawab
persoalan sosial saat ini dalam al-Qur’an.

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan teori ini seperti
penafsiran Q.S an-Naml [27]: 30-36 dengan perspektif ma’na cum
maghza untuk menggali signifikansi ayat tersebut yang berkaitan
dengan kisah hubungan dua kerajaan antara Nabi Sulaiman as. dengan
Ratu Balgis yang menjadi teladan untuk antar negara menjalin hubungan
yang damai dengan negara lainnya. '® Kemudian penelitian yang
membahas reinterpretasi surah al-Bagarah [2]: 233 perspektif ma 'na

cum maghza tentang kewajiban orang tua kepada anak yang dipahami

15 Mandri Saputra Rustin, Andrizal, and Helbi Akbar, “Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-
Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 153-157 (Studi Pustaka Tafsir Al-Azhar),” Jom Ftk Uniks, vol. 2, no.
1 2020: 103-112.

18 Ismi Wakhidatul Hikmah, Tesis, “Penafsiran Q.S al-Naml [27]: 30-36 Perspektif Ma 'na
Cum Maghza,” Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2024.
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berbeda oleh para mufasir sehingga memiliki signifikasi ayat tersebut
berbeda-beda menyesuaikan generasinya.’

Selain penelitian tesis, beberapa jurnal yang menggunakan ma. 'na
cum maghza seperti pembahasan tentang kepemimpinan perempuan
dalam keluarga dengan hasil penelitian menggali signifikansi Q.S an-
Nisa [4]: 34 bahwa perempuan boleh memiliki peran sebagai kepala
keluarga dalam kondisi tertentu demi kemaslahatan keluarganya.'8

Kemudian jurnal yang membahas tentang ideologi bencana dalam
perspektif al-Qur’an dengan menganalisis kata fitnah pada surah al-
Anbiya [21]: 35. Hasil penelitian ini adalah kata fitnah dalam ayat
tersebut memiliki signifikansi bencana bagi setiap individu maupun
kelompok dan eksistensi kata fitnah memiliki dua pembagian secara
kebaikan dan keburukan, serta suatu kematian dan cobaan dari ujian
kehidupan.'®

Dari banyak penelitian-penelitian terdahulu baik berupa tesis dan
jurnal ilmiah yang diteliti belum ada yang menggunakan pembahasan
seperti tema penelitian yang sedang dikaji yakni interpretasi Q.S al-

Baqarah [2]: 155-157 dengan analisis ma 'na cum maghza.

17 Muhammad Ghifari Makarim, Tesis, “Reinterpretasi Surah al-Bagarah [2]: 233
Perspektif Ma’'na Cum Maghza,” Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2024.

18 Shivi, Mala Ghummiah, dan Muhammad Afzainizam, “Refleksi Ma > Na Cum Maghza
Pada Konsep Kepemimpinan Perempuan Dalam Keluarga” Jurnal Neo Societal 9, no. 3 2024, 127—
140.

19 Umi Wasilatul Firdausiyah, “Ideologi Bencana Dalam Perspektif Al- Qur ’ an : Analisis
Kata Fitnah Pada Surah Al- Anbiya Dengan Teori Ma’na-Cum- Maghza,” Al-Bayan: Jurnal Studi
IHlmu Al-Qur’an dan Tafsir 6, no. 2 (2022): 84-94.
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E. Kerangka Teoritis

Kerangka teori diperlukan untuk menjawab problem akademik yang
diteliti. Penelitian ini akan menggunakan kerangka teori ma ‘na cum maghza
yang digagas oleh Sahiron Syamsuddin. Ada tiga hal penting yang cari
seorang peneliti ketika menggunakan teori ini yaitu, 1) makna historis (a/-
ma’na at-tarikhi), 2) signifikasi fenomenal historis (a/-maghza al-tarikhi),
dan 3) signifikansi fenomenal dinamis (a/-maghza al-mutaharrik) untuk
konteks ketika teks al-Qur’an ditafsirkan. ?° Tiga hal penting ini
dimaksudkan untuk memenuhi tujuan dari penggunaan teori ini,
sebagaimana yang dikatakan Syamsuddin:

“Pendekatan ma 'na-cum-maghza adalah pendekatan di mana

seseorang menggali atau merekonstruksi makna dan pesan utama

historis, yakni makna (ma’na) dan pesan utama/signifikansi

(maghza) yang mungkin dimaksud oleh pengarang teks untuk

dipahami oleh audiens historis, dan kemudian mengembangkan

signifikansi teks tersebut untuk konteks kekinian dan kedisinian. "

Untuk memenuhi tiga hal yang penting di cari oleh seorang peneliti
ketika menggunakan ma ’‘na cum maghza, maka ada langkah-langkah yang
harus dipenuhi dalam penelitian ini, pertama, analisis bahasa teks al-Qur’an
yaitu bahasa Arab dari kosa kata maupun strukturnya. Melihat secara rinci

di abad ke-7 M sebab memiliki karakteristik dari kosa kata maupun struktur

bahasanya saat al-Qur’an turun.

20 Sahiron Syamsuddin dkk, Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza atas Al-Qur’an dan Hadis:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, Yogyakarta: Lembaga Ladang
Kata (2020), 9.

2 Ibid., 8.
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Kedua, melakukan intratekstualitas, yaitu membandingkan dan
menganalisa penggunaan kata yang sedang diteliti itu dengan penggunaan
ayat-ayat lain untuk analisis yang lebih tajam. Ketiga, melakukan
intertekstualitas, yaitu menghubungkan dan membandingkan antara ayat al-
Qur’an dengan teks-teks lain yang ada seperti hadis Nabi, puisi Arab, dan
teks-teks dari Yahudi dan Nasrani atau komunitas lain yang hidup pada masa
pewahyuan al-Qur’an.

Keempat, memperhatikan konteks historis pewahyuan baik makro
dan mikro. Konteks historis makro adalah konteks yang mencakup situasi
dan kondisi di Arab pada masa pewahyuan al-Qur’an, sedangkan konteks
historis mikro adalah kejadian yang melatarbelakangi turunnya ayat atau
asbab an-nuzul.

Kelima, mencoba menggali magsad atau maghza al-ayah
(tujuan/pesan utama ayat yang sedang diteliti) yang terkadang disebutkan
secara eksplisit di dalam ayat dan sering kali tidak disebutkan yang ada
dimasa Nabi Muhammad Saw. Kelima langkah ini bertujuan untuk
menemukan makna Thistoris (al-ma’na al-tarikhi) dan signifikansi
fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi).*

Kemudian untuk mencari signifikansi fenomenal dinamis (al-
maghza al-mutaharrik) sebagai berikut;?® pertama, menentukan Kategori

ayat. Kedua, mengembangkan hakikat atau definisi dan cakupan

22 Ibid., 9-13.
2 Ibid., 13-17.
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“signifikansi fenomenal historis” atau al-maghza al-tarikhi untuk
kepentingan dan kebutuhan pada konteks kekinian (waktu) dan kedisinian
(tempat), di mana teks al-Qur’an ditafsirkan.

Ketiga, menangkap makna-makna simbolik ayat al-Qur’an berupa
makna lahiriah atau literal (zahir), makna batin atau simbolik (bathin),
makna hukum (hadd), dan makna puncak atau spiritual (mathla’). Makna
simbolik yang dimaksud pada bagian ketiga ini adalah bathin, hadd, dan
mathla’.

Keempat, mengembangkan penafsiran dengan menggunakan
perspektif yang lebih luas, yaitu seperti menggunakan sumber keilmuan

yang lain seperti sosiologi, psikologi dan lainnya.

F. Metode Penelitian

Metode adalah cara yang digunakan peneliti untuk menjelaskan
penelitian yang dikaji berdasarkan kaidah-kaidah metode yang digunakan.?*

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif-analitis. Jenis penelitian dikategorikan ke dalam jenis
penelitian kepustakaan (/ibrary research). Jenis penelitian kepustakaan

ini sumber datanya diambil dari bahan-bahan yang telah dipublikasikan

24 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, Yogyakarta: Idea Press
(2015), 17.
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3.

4.
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baik cetak maupun elektronik yang berkaitan dengan tema penelitian,

yaitu penafsiran Q.S al-Baqarah [2]: 155 dan ma’na cum maghza.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan ma’na cum maghza yang
digagas oleh Sahiron Syamsuddin. Penggunaan pendekatan ini
bertujuan untuk mengontekstualkan ayat dari sisi historis, sosial dan

psikologis.

Sumber Penelitian

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, pertama
sumber primer sebagai sumber data yang utama atau pokok. Penelitian
ini menggunakan sumber primer berupa karya-karya penafsiran klasik
hingga kontemporer yang menjelaskan Q.S al-Bagarah [2]: 155. Kedua,
sumber sekunder sebagai sumber data yang melengkapi data primer
yaitu berupa jurnal ilmiah, tesis, disertasi, dan buku-buku ataupun
statemen yang berkaitan dengan tema penelitian. Kedua jenis sumber
data yang digunakan dimaksudkan untuk menghasilkan analisis

mendalam, tepat dan akurat untuk penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  berupa
mengumpulkan catatan-catatan, buku-buku, jurnal surat kabar, dan

bahan lainnya baik berupa cetak dan elektronik yang berkaitan dengan
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tema penelitian ini. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dan

diklasifikasi data-data yang sudah ada.

5. Teknik Analisis Data

Mengumpulkan data-data baik primer dan sekunder, maka kemudian
melakukan analisis data. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan langkah-langkah yang dijelaskan saat menggunakan
pendekatan ma’na cum maghza. Secara singkat langkah yang
digunakan adalah menganalisis bahasa teks al-Qur’an yang dikaji,
kemudian menelusuri intratekstualitas kata, menelusuri
intertekstualitas ayat, menelusuri konteks historis, kemudian
menemukan pesan utama ayat dengan melakukan kesimpulan dari

semua data yang di teliti.

G. Sistematika Penulisan

Sistem penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

Bab I, berisi pendahuluan yang membahas latar belakang masalah,
rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka untuk melihat kajian atau penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan tema penelitian yang dikaji, kerangka teori yang
digunakan untuk menganalisis masalah yang diangkat, metode penelitian

dan sistematika penulisan.
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Bab II, berisi tentang diskursus penafsiran Q.S al-Bagarah [2]: 155-
157 menurut para mufasir abad klasik, pertengahan hingga kontemporer
dengan dibagi ke dalam beberapa sub bab seperti, pertama penafsiran Q.S
al-Bagarah [2]: 155-157 abad klasik. Kedua, penafsiran Q.S al-Bagarah [2]:
155-157 abad pertengahan. Ketiga, penafsiran Q.S al-Bagarah [2]: 155-157
abad kontemporer.

Bab I1l, mengimplementasi Q.S al-Bagarah [2]: 155-157 dengan
pendekatan ma’na cum maghza untuk menggali makna historis (a/-ma’na
al-tarikhi) dan signifikansi fenomenal historis (al-magzha al-tarikhi).
Terdiri dari beberapa sub bab pembahasan seperti, analisis bahasa Arab
pada Q.S al-Bagarah [2]: 155-157, analisis intratekstualitas Q.S al-Bagarah
[2]: 155-157, analisis intertekstualitas Q.S al-Bagarah [2]: 155-157, analisis
historis mikro dan makro Q.S al-Bagarah [2]: 155-157, serta menyimpulkan
al-maghza al-tarikhi dari Q.S al-Bagarah [2]: 155-157.

Bab IV, mengimplementasikan Q.S al-Bagarah [2]: 155-157
terhadap pendekatan ma’na cum maghza terhadap signifikansi fenomenal
dinamis (a/-maghza al-mutaharrik). Berisi analisis kontekstualitas Q.S al-
Bagarah [2]: 155-157 untuk mengungkap signifikansi fenomenal dinamis
(al-maghza al-mutaharrik) yang terdiri dari beberapa sub bab seperti,
mengategorikan ayat, mengembangkan hakikat atau cakupan ayat,
menangkap makna simbolik ayat, mengembangkan perspektifnya dengan
bidang keilmuan lain, dan untuk penelitian ini seperti bidang sosiologi dan

psikologi.
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Bab V, berisi kesimpulan yang menjawab rumusan masalah
penelitian yang dikaji. Selain itu juga berisi saran-saran yang bertujuan

sebagai pembahasan penelitian selanjutnya untuk melengkapi penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis ma’na cum magzha dalam Q.S al-
Bagarah [2]: 155-157, maka dapat disimpulkan dengan menjawab rumusan
masalah yang ada dalam penelitian ini. Pertama, makna historis (a/-ma’na
at-tarikhi) dari penafsiran Q.S al-Baqarah [2]: 155-157 dengan menelusuri
beberapa tahap analisis dengan kedua belas kata kunci dari ayat Q.S al-
Bagarah [2]: 155-157 menjelaskan bahwa pada analisis linguistik tidak ada
perubahan kosa kata yang signifikan atau berbeda jauh dengan penggunaan
kosa kata pada abad ke-7. Serta analisis struktural menunjukkan penekanan
dan penegasan bahwa pada ayat ini, Allah Swt., ingin para pendengar fokus
dan tertarik terhadap apa yang ada di ayat ini,b ahwa Allah Swt., akan
memberikan ampunan, rahmat dan petunjuk-Nya kepada orang-orang yang
bersabar dan mengucap kalimat istirja’ ketika ditimpa musibah. Analisis
historis mikro dan makro dari Q.S al-Baqarah [2]: 155-157, menemukan
pendapat menarik dari al-Mawardi terkait konteks ayat ini ditunjukkan
kepada penduduk Mekkah, sedangkan pendapat mufasir secara umum
menyebutkan berdasarkan peristiwa perang Ahzab atau perang Khandaq

pada masa kehidupan awal kaum Muslim di Madinah

138
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Kedua, signifikansi fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi) dari
penafsiran Q.S al-Baqarah [2]: 155-157 mengambil magsadatau maghza al-
ayah (tujuan/pesan utama ayat) yang ada pada masa Nabi Saw., yaitu
pengorbanan dan usaha yang dilakukan Rasulullah Saw., dan kaum Muslim
untuk mempertahankan keamanan dan keimanan mereka dalam peristiwa
perang Ahzab dengan mengalami rasa takut, lapar, kelelahan dan serba

kekurangan dalam waktu perang berlangsung.

Ketiga, signifikansi fenomenal dinamis (a/-maghza al-mutaharrik)
dari penafsiran Q.S al-Baqarah [2]: 155-157 berusaha mengontekstualkan
magqsad atau maghza al-ayah (tujuan/pesan utama ayat) dari zaman Nabi
Saw., ke konteks kekinian dan kedisinian pada zaman ini. Perasaan takut
pada zaman ini muncul dalam fenomena fear of missing out, yang dialami
oleh generasi Z di era media sosial sebagai wadah keberadaan mereka untuk
diakui. Peristiwa ini menimbulkan permasalahan dari beberapa faktor
seperti faktor psikologi: kurang mampu mengendalikan diri; faktor
ekonomi: kurang memahami kebutuhan pokok dan keinginan semu; dan
faktor spiritual: sering lalai dan kurang khusyuk. Dan ayat 155-157 menjadi
pengingat akan ujian ini yang bentuknya bermacam-macam serta kasih

sayang Allah bagaimana sikap dalam menghadapi ujian.

. Saran

Setelah proses yang panjang dalam penelitian mengenai

mengaplikasikan pendekatan ma’na cum magzha dalam penafsiran Q.S al-
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Bagarah [2]: 155-157, peneliti menyadari bahwa ada beberapa pembahasan
yang menarik, tetapi karena keterbatasan waktu dan lingkup bahasan,
penelitian tersebut tidak dapat dijelaskan secara dalam di penelitian ini.
Sehingga diharapkan dari kekurangan penelitian ini menjadi potensi untuk
mengkaji lebih dalam melalui kajian bidang-bidang yang lain atau
menggunakan teori-teori yang lainnya. Sehingga mampu menjadi
sumbangsih perkembangan ilmu pengetahuan bagi kalangan akademisi dan
menjadi solusi dari permasalahan-permasalahan akademisi di masyarakat

luas.
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